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ABSTRAKSI

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan &akayalam dan
keanekaragaman budaya. Kondisi ini bisa terjadeharadanya adat-istiadat dari
berbagai suku bangsa yang berbeda-beda, yang rashghadisi yang ada di
dalamnya. Tradisi merupakan adat kebiasaan turanften dari nenek moyang yang
masih dijalankan oleh masyarakat. Salah satu trgagy terdapat pada suku bangsa
Indonesia yang berada di pulau Jawa adalah triestiduri atauslametan.

Kenduri merupakan perjamuan makan untuk memperingati tppegis meminta
berkat, dan lain sebagainya. Upacsesnetan ini yang terpenting adalah pembacaan
do’a yang dipimpin oleh orang yang dipandang méiniengetahuan tentang Islam,
apakah seorang modin atau kiai. Selain itu terdaeperangkat makanan yang
dihidangkan bagi pesertdametan yang disebuberkat.

Salah satu cirkenduri atauslametan yang ada unsur Islamnya di sini adalah
adanya makanan yang dibagi-bagikan secara suktargla harus melihat siapa yang
menerima (dishodagohkan), di masi@daqgoh itu merupakan ajaran dalam agama
Islam. Katashodagqoh berasal dari bahasa Arab yang berarti pemberiatatgasa.
Dalam etnis Jawa kashodagoh itu telah diucapkan menjadi sedekabh.

Dalam hal ini, yang unik dalankenduri pada peringatan hari kematian di
Pedukuhan Bandung adalah ketika ada orang yanghggatidan jenazahnya belum
dikubur (masih di rumahnya) maka jenazahnya dilarasksajen yang berupa dua
piring nasi beserta lauknya, serta diberi minum deh air putih yang ditaruh di
tempat tidur yang biasa digunakan orang tersehikskmasih hidup.

Tidak hanya itu, masyarakat Pedukuhan Bandung foeajalankarsurtanah.
Pada upacarsurtanah ini masyarakat setempat menyediakan nasi yanguikejilik
atau melingkar yang diberi lauk abon dan suwiraanayNasi tersebut berjumlah
tujuh piring. Diantara ketujuh nasi tersebut sadatunya berbeda. Perbedaanya, ada
satu piring yang diisi dua nasi yang berbentukkgildi antara dua nasi tersebut di
tengah-tengahnya diberi kaki ayam sepaha, yang roketyarakat setempat disebut
ungkur-ungkuran.

Penyajiansesajen tersebut tentunya mempunyai makna yang berarti oeegig
yang ditinggal maupun orang yang telah meninggattuk) itu, penulis telah
mengadakan penelitian untuk mengetahui lebih jagmganai makna dan fungsi
tradisikenduri melalui penelitian yang lebih mendalam.

Selain tersebut di atagenduri di Pedukuhan Bandung dalam pelaksanaannya
terbagi menjadi dua golongan. Golongan tersebuabhdantri danabangan. Dalam
pelaksanaakenduri pada masing-masing golongan berbeda. Hal ini dapaeambah
keunikan tersendiri bagi masyarakat Pedukuhan Bandu

Teori yang digunakan dalam penelitian ini addlaigsionalisme struktural yang
dipelopori oleh Radcliffe-Brown. la berpendapat wahanalisis budaya hendaknya
sampai pada makna dan fungsi dalam kaitannya dekgbutuhan dasar semua
masyarakat yang disebutdaptatian”, artinya penyesuaian mutualistik kepentingan
para anggota masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan &akayalam dan
keanekaragaman budayanya. Kondisi ini bisa tekatBna adanya adat-istiadat dari
berbagai suku bangsa yang berbeda-beda, yang rashghadisi yang ada di
dalamnya. Tradisi merupakan adat kebiasaan turmanften dari nenek moyang yang
masih dijalankan oleh masyaraka&alah satu tradisi yang terdapat pada suku bangsa
di Indonesia yang berada di pulau Jawa adalalstieshduriatauslametan

Slametaradalah suatu upacara pokok atau unsur terperdindpampir semua
ritus upacara dalam sistem religi orang Jawa padamnya, dan penganut agama
Jawi khususnyA. Slametansendiri berasal dari kata selamat, masyarakat Jawa
memaknainya sebagai sebuah media untuk memanjdtkarmemohon keselamatan
bagi orang yang telah meninggal dan yang ditinggalga. Biasanya masyarakat
Jawa mengadakan upacalametandi rumah keluarga orang yang meninggal, dan
mengundang anggota keluarga, tetangga terdekat, kd#gralan-kenalan yang
bertempat tinggal tidak terlalu jauh. Geertz megkan bahwalametantidak hanya
berfungsi memelihara rasa solidaritas antara pasarfa upacara itu saja, tetapi juga
dalam rangka memelihara hubungan baik dengan amesék moyang.

Ada beberapaslametanyang dilakukan oleh orang Jawa yang berkaitan
dengan lingkaran hidup, yaitu $lametanpada upacaréingkeban, dilakukan pada

saat janin berusia tujuh bulan dalam perut ibisI2jnetaryang berhubungan dengan

! Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka, 1988), him.959.
2 KoentjaraningratKebudayaan JawéJakarta: Balai Pustaka, 1994), him.344.
% Ibid., him. 346.



upacarakelahiran dilakukan pada saat anak diberi nama dan pematorgmbut,
pada waktu bayi berumur tujuh hari atau sepasaléhetarpada upacarsunatan
dilakukan pada saat anak laki-laki dikhitanSlametanpada upacaraerkawinan
dilakukan pada saat muda-mudi memasuki jenjangnenuangga, dan Hlametan
pada upacariematiari’ meliputi sedekamelung dinayaitu upacara slametan yang
diselenggarakan pada hari ketiga sesudah meningga#seorangnitung dina ialah
upacara slametan tujuh hari sesudah meninggal reegecSedekaimatang puluh
dina atau empat puluh harinya, sedekaatusatau seratus harinya, dan sedekah
mendak sepisadan mendak pindatausetahundan dua tahunnya. Sedekayewu
atau keseribu harinya yang sering disebut sebagaiwis-uwisiatau slametan yang
dilakukan terakhir kalinya.

Clifford Geertz membuat sebuah trikotomi masyarakawva yang disebut
dengan istilahSantri Abangandan Priyayi® Menurut kaumabangan, slametan
merupakan ritus keagamaan yang semata-mata bdia@aspada kebiasaan turun
temurun dari nenek moyang yang harus selalu dilkata Kalau tidak, maka arwah
nenek moyang diyakini akan marah dan memberikanoklamt kepada masyarakat
yang tidak melaksanakan slametan itu. Kepercay&an &al-hal mistik menjadi

dasar golongan ini dalam menjalankan ritual keagama

* Darori Amin, Islam dan Kebudayaan JawaYogyakarta: Gama Media, 2000), him. 132-
133.

® Budiono HerusatotdSimbolisme Dalam Budaya Ja¥ogyakarta: Hanindita Graha Widia,
2000), him. 89-90.

® Santri adalahsalah satu golongan dalam masyarakat Jawa yangemgamy pendidikan
keagamaan lebih tinggi daripada masyarakat abarsggidaknya ia pernah mondok disuatu tempat
Abanganadalah masyarakat luas atau biasa disebut orang.aé/ayi adalah golongan terpandang
dalam masyarakat Jawa, biasanya mereka adalah giegmmerintah dan keturunan ningrat.
www.islamlib.com,Akses tanggal 01 Juni 2008.




Di sisi lain pandangan kausantri menganggap bahwsalametanmerupakan
peninggalan nenek moyang belakdlametanbukanlah ritual keagamaan tetapi
sekedar tradisi masyarakat Jawa. Sementara golopggayi tidak memiliki
pandangan yang jelas mengenai slametan. Hal iarelilakan golongan ini termasuk
kelas dalam stratifikasi sosial masyarakat JawdarDatubuh priyayi terkadang
terdapat golongarmsantri maupun abangan sehingga sulit untuk menjabarkan
bagaimana pandangan keagamaan mereka terhad#sldtaatarini.’

Dalam studi ini, penulis mengulas tentang Tra#isnduri Pada Peringatan
Hari Kematian Di Pedukuhan Bandung, Desa Bandungcakiatan Playen,
Kabupaten GunungkiduKenduri merupakan perjamuan makan untuk memperingati
peristiva, meminta berkat, dan lain sebagafhydpacaraslametan ini yang
terpenting adalah pembacaan do’a yang dipimpin aedng yang dipandang
memiliki pengetahuan tentang Islam, apakah seomadin atau kyai. Selain itu
terdapat seperangkat makanan yang dihidangkanpleagita slametanyang disebut
berkat

Salah satu cirkenduriatauslametanyang ada unsur Islamnya di sini adalah
adanya makanan yang dibagi-bagikan secara suktargla harus melihat siapa yang
menerima (dishodagohkan), di masiaodagohitu merupakan ajaran dalam agama
Islam. Katashodagohberasal dari bahasa Arab yang berarti pemberiagiatgasa.
Dalam etnis Jawa katodaqohtu telah diucapkan menjadi sedekah.

Dalam hal ini, yang unik dalarkenduri pada peringatan hari kematian di

Pedukuhan Bandung adalah ketika ada orang yanghggalidan jenazahnya belum

" www.islamlib.com



dikubur (masih di rumahnya) maka jenazahnya dilaragiesajenyang berupa dua
piring nasi beserta lauknya, serta diberi minum deh air putih yang ditaruh di
tempat tidur yang biasa digunakan orang terselikakmasih hidup.

Tidak hanya itu, masyarakat pedukuhan Bandungnseiasih menjalankan
kenduri pada hari kematian, juga masih menjalaniamtanah’ Pada upacara
surtanah ini masyarakat setempat menyediakan nasi yangnuikegilik atau
melingkar yang diberi lauk abon dan suwiran ayarasiNersebut berjumlah tujuh
piring. Diantara ketujuh nasi tersebut salah sauogrbeda. Perbedaanya, ada satu
piring yang diisi dua nasi yang berbentuk gilikaBiara dua nasi tersebut ditengah-
tengahnya diberi kaki ayam sepaha, yang oleh malsgasetempat disebuhgkur-
ungkuran

Perbedaan antara nasi yang ditaruh di tempat yalg berjumlah dua piring
dengan nasi dalarsurtanahadalah, kalau nasi yang berjumlah dua piring diyiaki
untuk makan roh orang yang meninggal dan untuk talad roh yang sudah
meninggal. Sedangkan nasi yang berada dalarmanahadalah untuk menyelameti
arwah orang yang meninggal agar dilancarkan di almka dan memberikan
keselamatan bagi orang yang menggali makam untakngati oleh orang yang telah
meninggal tersebut.

Penyajiansesajef’ tersebut tentunya mempunyai makna yang berarti bagi
orang yang ditinggal maupun orang yang telah megaihdJntuk itu, penulis ingin
mengetahui lebih jauh mengenai makna dan fungdisirkendurimelalui penelitian

yang lebih mendalam.

® Menurut masyarakat setempaurtanah adalah upacara yang dilaksanakan setelah
pemakaman selesai.
19 Sesajeradalah sajian (makanan, bunga, dsb yang disajilark makhluk halus).



B. Batasan dan Rumusan Masalah
Dalam penelitian mengenai tradlgenduri pada peringatan hari kematian di

Pedukuhan Bandung, penulis membatasi pada pemimahasagenai deskripsi

upacara pada tradikenduritersebut. Namun agar pembahasan tidak melebag mak

perlu dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu:

1. Mengapa tradiskenduripada peringatan hari kematian masih dilaksanakan?

2. Apa makna dan fungsi tradisendur?

3. Bagaimana pandangaantri danabanganmengenai tradisiendurikematian?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan tentang prosekenduri pada peringatan hari kematian di
Pedukuhan Bandung.

2. Menjelaskan makna dan fungsi tradienduripada peringatan hari kematian bagi
masyarakat Pedukuhan Bandung.

3. Menjelaskan pandangaantri danabanga mengenai tradisienduri

Penelitian ini diharapkan dapatguna untuk :

1. Memberikan bahan masukan bagi masyaf&dtikuhan Bandung, agar dapat
membedakan yang mana ajaran Islam dan mana yangpakan kebudayaan
nenek moyang mereka.

2. Sebagai pembanding dalam penelitian berikutkifasusnya pada topik yang

sama.



D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis, ditemukan kaggiark mengenai topik
yang berkaitan dengan penelitian ini, di antaraagalah penelitian yang dilakukan
oleh Nurul Hidayah dengan judul “Analisis Simboérfladap Upacara Kematian
Pada Masyarakat Desa Sinduharjo, Ngaglik, Slemavy; [Skripsi Fakultas Adab /
SKI /2006 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarfaalam skripsi ini didiskripsikan upacara
kematian pada masyarakat desa Sinduharjo, Ng&ji&knan, DIY yang mempunyai
bentuk yang spesifik, karena bentuk dan alat-akepgkapan dalam upacara
kematian mengandung makna serta ciri-ciri yang kReelitian yang dilakukan
dalam skripsi ini menganalisis simbol yang terdage@bm upacara kematian pada
masyarakat Desa Sinduharjo. Berbeda dengan tr&eisduri yang diteliti di
Padukuhan Bandung. Pada masyarakat di PedukuhaduBgn meski masih
menjalankarkenduri, tetapi peneliti lebih menekankan pada fungsi siadienduri
tersebut bagi masyarakat setempat.

Skripsi yang ditulis oleh Jamaludin Amri dengan yudNilai-nilai Islam
dalam Tradisi Ngijing Pada Upacara Slametan Nyewsud Mudal, Argomulyo,
Cangkringan, Sleman”. Skripsi Fakultas Adab / SK2004 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pada skripsinya tersebut dibahas mengé&adisi ngijing yang
merupakan warisan dari nenek moyang mereka sejanguebih tiga atau empat
generasi yang lalu. Dalam skripsi tersebut jugaliibls proseslametan nyewbukan
hanya sekedaslametandengantahlilan dan do’a, melainkan disertai dengagpjing
yang terkesan sekedar simbolis. Makam dibongkaydamtuk diambil pasaknya

(kayu penutup jenazah) kemudian jenazah yang telehjadi tulang belulang



didoakan layaknya mendoakan jenazah yang barwakiah di liang kubur tersebut

kemudian ditimbun dengan tanah lalu dipasang besann Berbeda dengan skripsi

diatas, penulis tidak membahas mengenai traadgjing, melainkan membahas

mengenai fungsi tradiskenduri yang di dalamnya tidak disertai dengan tradisi
ngijing.

Skripsi lain yang dijadikan pembanding dalam peiagliini adalah skripsi
mengenai “Upacara Kematian Dalam Kejawen Urip SdjatDesa Jeruk Wudel
Kecamatan Giri Subu Kabupaten Gunungkidul”. Skripsditulis oleh lwan Firdaus,
Skripsi Fakultas Ushuludin 1AIN Sunan Kalijaga Yegparta. 1999. Dalam
skripsinya memuat seluruh rangkaian pelaksanaacamp&ematian beserta mantra-
mantra yang digunakan dari sejak orang itu mengadakarat, dimandikan, dikafani,
disembayangkan, dikuburkan, dan pada acsi@metan dilaksanakan dengan
memaknai adat dan tradisi budaya Jawa. Adat ddrsittaudaya Jawa itu oleh warga
Kejawen Urip Sejati kemudian dijadikan aturan-atug@aran) yang harus dijunjung
tinggi dan dilaksanakan oleh para pengikutnya sabagntuk melestarikan adat dan
budaya warisan nenek moyang. Berbeda halnya deskygusi di atas, tradisenduri
di Pedukuhan Bandung dalam upacara kematian meaggnmmantra, tetapi hanya
pada waktu slametasurtanahpelaksanaan kenduri di kalangaAbangan Jadi tidak
seperti yang dilakukan masyarakat Urip Sejati. P#are mengenai TradidKenduri
Pada Peringatan Hari Kematian membahas tentanganddan fungsi tradisi tersebut
bagi masyarakat Pedukuhan Bandung, yang sepengatgienulis belum pernah

diungkap.



E. Landasan Teori

Menurut R. Hertz yang dikutip oleh Koentjaraningrggacara kematian selalu
dilakukan manusia dalam rangka adat-istiadat daiitst sosial dalam masyarakat.
Bahkan ada pendapat lain yang mengatakan bahvgaupticara kematian merupakan
ritus yang paling penting dalam religi di dunia. $ylarakat masih ada yang
melestarikan tradisi ritual kematian yang diturumliadeh nenek moyang terdahulu.
Hal ini bisa dilihat pada tradigenduridalam peringatan hari kematian di Pedukuhan
Bandung yang masih dilaksanakan sampai sekarang ini

Masyarakat Pedukuhan Bandung baik yang beragaraa Ishaupun non
Islam masih menjalankakenduri. Tradisi kenduri perlu dilestarikan, maka jika kita
hendak membangun kebudayaan Islam yang modernh&itss mempertimbangkan
pentingnya potensi tradisional ifiMisalnya saja apabila dalam Pedukuhan Bandung
dimasuki suatu budaya baru maka tradisi yang tetddipPedukuhan Bandung tidak
boleh dilupakan.

Masyarakat yang beragama Islam, jika mengacu paddapatnya Geertz
dibedakan ke dalam tiga kategori. Kategori tersebeliputi abangandan santri
adalah kategorisasi yang didasarkan atas pembedaama, sementapaiyayi adalah
kategori status yang semestinya tidak dibandingd@nganabangan atau santri,
tetapi wong cilik'®* Pembagian yang tepat menjadintri atauabangandidasarkan

atas ketaatan seseorang pada Islam. Di Jawa tmaalisni priyayi menunjuk pada

YK oentjaraningrat,Sejarah Teori Antropologil (Jakarta: Universitas Indonesia, 1987),
him.71.

Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk AkgBandung: Mizan Anggota
IKAPI, 1994). him. 23.

3Mitsuo NakamuraBulan Sabit Muncul Dari Balik Pohon BeringifYogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1983), him. 15



kebangsawanan yang dihubungkan dengan pemerintéDigh. karena itu bisa
dibandingkan dengan rakyat biasa. Dasar pembagemani santri dan abangan
juga dapat diterapkan pada golongmiyayi, sehingga golongan ini juga ada ulama
dan kyai'*

Nurcholis Madjid memandang kesantrian sebagai kurltural seluruh
penduduk Indonesia yang muslim dengan orang Jd&agan Artinya Jawasantri
mempunyai lebih banyak unsur kesamaan kultural @enagian masyarakat
Indonesia non Jawa yang muslim dibandingkan debggran Jawabangansendiri,
meskipun sama-sama Jaw8&antri menunjuk pada bagian orang Jawa yang
pandangan hidupnya secara keseluruhan lebih kosindadpadaabangan'

Jadi pembagian Geertz mengerabangan, santridan priyayi tersebut
menjelaskan bahwabanganditerapkan pada kebudayaan orang desa, yaitu para
petani yang kurang dipengaruhi oleh pihak I\&antri diterapkan pada kebudayaan
para muslim yang memegang peraturan agama dengas d&n biasanya tinggal di
kota dalam perkampungan dekat dengan masidyayi dikaitkan dengan
kebudayaan kelas atas yang pada umumnya merupati@mggn bangsawan
berpangkat tinggi atau renddf.

Namun pembagian Geertz di atas berbeda penerapadeyganabangan
santri dan priyayi yang berada di pedukuhan Bandung. Dalam kajianyamg
dimaksud dengaabanganadalah orang yang mengaku beragama Islam tetapahan

sebagai Islam formalitas saja. Masyarakat golomgjatidak menjalankan syariat atau

“KoentjaraningratSejarah Teori Antropologhlm. 15-16.

%Jalaluddin Rakhmatf;harikat Nurcholishy Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 379.

1%Zaini Muchtarom Islam Di Jawa Dalam Perspektif Santri dan Abangaakarta: Salemba
Diniyah, 2002), him.5.
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ketentuan-ketentuan dalam lIslam, misalnya tidak jahmmkan shalat lima waktu,
puasa, mengajiAbanganjuga tidak hanya terdapat pada golongan petani, saja
melainkan juga yang mempunyai mata pencahariamgstani.

Masyarakatsantri lebih cenderung lebih ditujukan pada masyarakatgyan
menjalani syariat Islam (shalat lima waktu, pualif, dan bertempat tinggal tidak
harus dekat masjid. Serta tidak harus pernah mortloguatu tempat. Adapun
priyayi, pada masyarakat pedukuhan Bandung lebih padagpemgan jenis
pekerjaan pada masyarakat tersebut, misalnya PN§a@i Negeri Sipil) yang
dianggap lebih memiliki peran penting di masyarakiain dari segi ekonomi yang
lebih daripada jenis pekerjaan yang lainrlya.

Seperti halnya pelaksana&anduri yang terdapat di Pedukuhan Bandung,
ada sebagian masyarakat yang menyebut slametartikendangan sebutan tradisi
kenduri (yaitu golongan abangan) dan masyarakat lain nirigga dengan istilah
pengajian, yaitu pada kalangsantri. Menurut golongambanganyang menjalankan
kenduri kematian, diyakini bahwa roh orang yang menindmakeliaran di tempat
tinggalnya sewaktu hidup, pendapat tersebut berlmEgggan orangsantri yang
menganggap bahwa roh itu harus tetap berada dimd&abur sampai Hari
Kebangkitan Kembal® Dengan demikian, masyarakat Pedukuhan Bandung
menjalankankenduri atau slametan berdasarkan pada keyakinan yang mereka
percayai, baik di kalangambanganmaupunsantri, sedangkarpriyayi memandang

bahwakenduriatauslametarsebagai budaya dalam masyarakat.

" Wawancaradengan Ibu Sadimin, Tanggal 22 Juli 2008.
“bid., him. 383.
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Teori yang digunakan dalam penelitian ini addlahgsionalisme struktural
yang dipelopori oleh Radcliffe-Brown dan dikutipebl Suwardi Endraswara. la
berpendapat bahwa analisis budaya hendaknya saag@imakna dan fungsi dalam
kaitannya dengan kebutuhan dasar semua masyarakgt disebut ¢oaptatiar,
artinya penyesuaian mutualistik kepentingan paggaia masyarakat.

Dalam konteks ini Radcliffe Brown berpendapat balsiséem budaya dapat
dipandang memiliki kebutuhan sosial. Istilah fungian stuktur sosial adalah
fenomena sosial yang dilihat dalam masyarakat nmanbgkanlah semata-mata
keadaan individu, tetapi dilihat sebagai hasil ldtru sosial yang menyatukan
mereka’

Dengan menggunakan teori dari Radcliffe Brown, jfisnmenganalisis
mengenai makna dan fungsi dari tradisi kenduri ddukuhan Bandung. Dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat hidup rukun beptiagan tanpa memandang
status sosial dari masyarakat tersebut.

F. Metode Penedlitian

Penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalehefitian lapangarfiéld
research. Objek yang dikaji adalah masyarakat Pedukuhard&ag, Desa Bandung,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul yang mrasihjalankan rituakenduri
pada hari kematian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala¢tode penelitian

kualitatif. Penelitiankualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan

¥Suwardi EndraswaraMetodologi Penelitian KebudayaafYogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2006), him. 109.
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penemuan yang tidak dapat dicapai dengan mengguma&aedur-prosedur statistik,

atau dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (p&ngan)?°
Tahapan dalam penelitian ini meliputi:

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi Partisipan
Metode observasi partisipan adalah metode pengamgtng
digunakan penulis dalam melakukan penelitian. Datamini, peneliti tidak
hanya terjun langsung ke lapangan tetapi penulim jikut berpartisipasi
dalam kegiatan yang dilakukan masyarakat. Dengeminadiharapkan data
yang didapat berdasarkan sumber yang valid daeraypa.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah metode yang berkaitan deagga jawab

dalam kegiatan dan pengumpulan data yang sistedati®erlandaskan pada
tujuan penyelidikai’ Dalam menentukan informan, seorang informan harus
paham terhadap budaya yang dibututiéaietode ini sebagai metode pokok,
di mana penulis menggunakan interview bebas teipinfpada wawancara
semacam ini pertanyaan-pertanyaan yang diajukaadiemforman sudah
dipersiapkan terlebih dahulu oleh penulis sebel@mapangan. Akan tetapi
cara penyampaian pertanyaan tersebut dilangsunggeeara bebas. Dengan
demikian sekalipun pewawancara telah terikat denmatoman wawancara,

tetapi pelaksanaannya dapat berlangsung dalamnsuéidak terlalu formal

strauss, Anselm dan Juliet Corbibasar-Dasar Penelitian Kualitatif: Prosedur Teknikn
Teory Groundetdisadur oleh Djnaidi ghoni. Cet; 1; Surabaya:aBimu, 1997.

Zgutrisno HadiMetode ResearclfYogyakarta: Andi Offset, 1989), him 4.

#Ipid., him. 239.
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dan tidak kak#® Wawancara dilakukan dengan tokoh agama, tokoh dda
masyarakat setempat.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakéwrk unencari
data mengenai hal-hal yang bersifat tertulis sepewku, surat kabar,
majalah®* Selain data tertulis juga terdapat data tidakukisrtmisalnya foto
dan rekaman.
2. Analisis data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idialah dengan
menggunakaranalisis deskriptif yaitu menuturkan dan menafsirkan data yang
ada® Data tersebut berasal dari data lapangan sebbigéi penelitian, dalam hal
ini penulis berusaha menganalisis dan memberigretasi terhadap data yang
obyektif dan relevan mengenai masalah yang diteliti

3. Laporan Penelitian.

Dalam tahap ini merupakan tahap penulisan, pemapatau laporan
penelitian yang dilakukan di Pedukuhan Bandunguksan laporan dengan cara
mendiskripsikan yang bersifdeduktif yaitu mengelompokkan menurut bab-bab
pembahasan, yang setiap babnya diuraikan lagi geasbanya ke dalam fasal-

fasal pembahasan.

pudung AbdurahmarPengantar Metode PenelitiafYogyakarta: Kurnia Salam Semesta,
2003), him. 63.

#ASuharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Pendekatan Praki@lakarta: PT Rieneka Cipta,
1998), him.236.

HWinarno SurakhmadPengantar Penelitian lImiah Dasar: Metode Dan Ték{Bandung :
Tarsito, 1994), him. 139.
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G. Sistematika Pembahasan.

Sebagaimana telah penulis tegaskan di muka bahivéh $kripsi ini adalah
“Tradisi Kenduri Pada Peringatan Hari Kematian DieBukuhan Bandung, Desa
Bandung, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidoigka dalamsistematika
pembahasan ini dibagi menjadi V Bab.

Bab | adalah Pendahuluan yang menguraikan tentaaigr LBelakang
Masalah, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dgunidan Penelitian, Landasan
Teori, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian yaittncagup metode yang dipakai
untuk menentukan obyek, cara mengumpulkan datta seetode yang digunakan
dalam menganalisa data; kemudian yang terakhirsiberengenai uraian tentang
Sistematika Pembahasan. Dalam Bab | bertujuan unarkberikan gambaran umum
mengenai penelitian secara umum.

Pada Bab Il penulis mengemukakan tentang gambanamuokasi penelitian
yaitu gambaran umum tentang Pedukuhan Bandung, iyetiguti: letak geografis,
kondisi sosial, ekonomi dan budaya, kondisi keagamdan pendidikan masyarakat
Pedukuhan Bandung yang dijadikan kajian penelitBalam bab Il bertujuan
menjelaskan secara umum atau kondisi masyarakaik®ean Bandung sebagai
tempat penelitian.

Selanjutnya Bab Il adalah membahas mengenai gessKiTradisi Kenduri
Pada Peringatan Hari Kematian di Pedukuhan BandDega Bandung, Kecamatan
Playen, Kabupaten Gunungkidul’. Perincian pembai@asa meliputi: Latar

Belakang TradisiKenduri dan Pelaksanaannya di Pedukuhan Bandung. Hal ini
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penting di bahas untuk mengetahui latar belakangnemayang terkandung di
dalamnya.

Bab 1V, dalam bab ini peneliti menganalisis mengenakna dan fungsi
tradisi kenduri di Pedukuhan Bandung.Tujuan dari bab ini adalamjeeskan
mengenai makna dan fungsi tradkgnduridan mengetahui pandangaantri dan
abanganmengenai tradidienduriyang berada di Pedukuhan Bandung.

Bab ke V merupakan bab penutup, di dalamnya desajikntang kesimpulan
yang berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yandapat dalam rumusan
masalah disertai dengan saran sehingga menjadi saiamyang bermakna dan

kemudian diakhiri dengan kata penutup.
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BAB I1
GAMBARAN UMUM
PEDUKUHAN BANDUNG

A. Kondis Geografis

Pedukuhan Bandung merupakan salah satu pedukuhgntgmaapat di Desa
Bandung. Desa Bandung adalah salah satu desa gd@igk di Kecamatan Playen,
Kabupaten Gunungkidul. Luas wilayah Desa Bandurig4®la atau sekitar 1/10%
dari luas wilayah kecamatan Playen. Adapun luasilRgthn Bandung sekitar 1/5%
dari luas Desa Bandung yaitu sekitar sekitar SHa3

Pedukuhan Bandung terletak di sebelah barat ibukB@bupaten
Gunungkidul. Jarak Wonosari-Bandung 5 km, jarak aDdé3andung dengan
Kecamatan Playen kurang lebih 3 km, jarak Desa @&agdlengan Ibu Kota Priponsi
DIY kurang lebih 35 knf.

Secara administratif Pedukuhan Bandung terdiri 8aRW dan 6 RT yang

dibatasi dengan:

1. Sebelah Utara : Desa Gading

2. Sebelah Timur : Desa Logandeng

3. Sebelah Selatan : Pedukuhan Kepil

4. Sebelah Barat : Pedukuhan Jamburejo.

Lahan di Pedukuhan Bandung merupakan daerah dsgdgngkan jenis

tanahnya sebagai berikut:

! Peraturan Desa Bandung No. 02 th 2(R&cana Pembangunan Jangka Menengah Desa,
Tahun 2008-2013. Desa Bandung, Kecamatan Playen, Kabupaten Gurduigkim. 7.
2 .
Ibid., him. 8.
% Wawancara dengan Bp. Nural, Kepala Bagian Pemerintahan Basaung, Tanggal 22 Juli
2008, Pukul 09.00-09.45, di Balai Desa Bandung.
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. Asosiasi mediteran merah dan renzina dengan batdak batu gamping, bentuk
wilayah berombak sampai bergelombang.

Gromosol hitam, dengan batuan induk batu gampbemtuk wilayah datar
sampai bergelombang.

. Curah hujan rata-rata pada tahun 2004 sebesarmiBi@#ter dengan jumlah hari
hujan rata-rata 89 hari. Bulan basah atau musiranhdjs/d 5 bulan dan bulan
kering atau kemarau berkisar antara 7-8 bulan. iMdsijan dimulai pada bulan
Oktober-November dan berakhir pada bulan MaretiAgtiap tahunnya. Puncak
curah hujan pada bulan Desember-Februari

. Suhu udara rata-rata setiap hari 2,7 suhu minimum 23Z dan suhu
maksimum 32,2Celcius.

. Kelembaban nisbi berkisar antara 80%-85%. Kelembdb#ginggi terjadi pada
bulan Januari-Maret, sedangkan terendah pada [8datember, air permukaan
(sungai dan mata air) banyak dijumpai, juga memauay tanah yang cukup
dangkal dan dimanfaatkan untuk sumur ladang.

. Atas dasar topografi, jenis batuan, jenis tanatingggian wilayah dan keadaan
hidrologi/sumber air, Pedukuhan Bandung termasuke ztengah dan ledok
Wonosari dan cekungan Wonosari (Wonosari Comb).tiemvilayah landai
sampai bergelombang, ketinggian dari permukaan EA-200 m di atas
permukaan laut. Jenis tanah didominasi oleh asosm@sliteran merah dan
gromosol hitam dengan bahan induk batu kapur. Kisa@urah hujan pertahun
1800-2000m.m, terdapat permukaan sungai, dan ditergapat sungai bawah

tanah. Pedukuhan Bandung potensial untuk ditananantan semusim ( padi,
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polowijo, dan sayuran), tanaman tahunan seperti-buahan dan kayu-kayuan,
budidaya perikanan darat dan usaha penggemukanumagmbibitan ternak:
sapi, kambing, ayarh.

B. Kondisi Ekonomi dan Budaya.

Masyarakat Pedukuhan Bandung pada umumnya adalatataepencaharian
petani, yaitu sekitar 263 jiwa, Pegawai Negeri IR0 jiwa dan lain-lain sekitar 52
jiwa.> Masyarakat rata-rata mempunyai sawah yang dafsatathai palawija sebagai
tempat mereka dalam bercocok tanam.

Selain bercocok tanam sebagai petani, masyarakamngat juga ada yang
memelihara hewan ternak, seperti ayam, sapi, kagrdam yang lainnya yang dapat
dijadikan sebagai sumber pendapatan mereka. Matzaparian selain petani, yang
banyak dilakukan masyarakat adalah sebagai pegasvaerintahan. Para pegawai
tersebut rata-rata taraf hidup mereka lebih unggulpada masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai petani. Hal ini dikarenakamawaigNegeri Sipil bisa merangkap
sebagai petani, sedangkan petani belum tentu mexpngebagai Pegawai Negeri
Sipil. Sebagian dari pegawai ini juga memiliki sawgang dapat dijadikan sebagai
lahan untuk ditanami tanaman pangan yang menjé&lilabih bagi mereka. Karena
selain bermata pencaharian sebagai pegawai juganglap sebagai petani, tetapi

petani belum tentu merangkap menjadi pegawai.

*1bid., him.8-9.

®Wawancara dengan Bpk. Suryanto sebagai Dukuh di Pedukuhmmdéing, Tanggal 13
Agustus 2008. Pukul 13.00-13.30. Narasumber tidagatl memberikan data penduduk mengenai
jumlah penduduk di Pedukuhan Bandung, sehingga ligemanya dapat memprediksi jumlah
penduduk sekitar 526 Jiwa. Keterangan ini didajpaiapdata monografi Pedukuhan Bandung tentang
jumlah pemeluk agama.
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Mata pencaharian petani dan pegawai lebih mendamida Pedukuhan
Bandung. Hanya sebagian kecil dari masyarakat geteyang bermata pencaharian
sebagai tukang kayu, penjahit, dan tukang batu. jada yang memiliki industri
tempe dan kerupuk.

Selain mata pencaharian tersebut di atas, masygtaje ada yang bermata
pencaharian sebagai pedagang, misalnya saja memlaurkag atau toko di rumabh,
dan ada yang berdagang di pasar. Di Pedukuhan Bgrdwdapat pasar tradisional
yang menjual bahan-bahan sembako. Rata-rata yajugla@ di pasar tradisional itu
adalah masyarakat setempat dan ada juga tetanggdaile yang berjualan di sana
dan bahkan telah menjadi pedagang tetap pada feasabut. Pasar ini biasanya ada
ketika hari pasaran Wage dan Legi menurut perh@&nngrang Jawa, jadi tidak
diadakan seperti hari Senin sampai Minggu yangsagarti pasar pada umumnya.

Pada masyarakat Pedukuhan Bandung terdapat kelandbgasih desa atau
masyarakat setempat sering menyebutnya deRRgauan. Rasulan ini biasanya
dilakukan masyarakat setempat setiap tahunnyadit@kukan pada bulan Agustus.
Hal ini dikarenakan sudah menjadi kebudayaan damah dahulu. Rasulan ini
bertujuan sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhang Yidaha Esa, karena
masyarakat telah mendapat hasil pahen.

Rasulan ini biasanya dipusatkan di Balai PedukiBemdung. Setelah warga
datang dan membawa makanan hasil panen yang mauakai, atau makanan yang
sudah ditentukan oleh RT setempat mengenai aparsdjanan yang akan dibawa
oleh masing-masing warga di setiap RT tersebuel&esemua warga berkumpul di

Balai Pedukuhan, kemudian acara rasulan dimulaindakanan yang dibawa oleh

® Wawancara dengan Ibu Sadimin, Tgl 23 Juli 2008.
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masing-masing penduduk tadi dijadikan satu kemudidagi-bagikan ke seluruh
warga Pedukuhan Bandung.

Setelah makanan yang dibagi-bagikan tadi selesanuklian masyarakat
menyantap makanan tersebut secara bersama-samapdhita ada yang tersisa
kemudian dibawa pulang. Dalam rasulan ini biasaaga hiburan bagi masyarakat
setempat, misalnya saja wayang, jathilan atau ddgelaksanaan hiburan ini bisa
terlaksana karena ada iuran untuk menghadirkanrdnbuersebut yang dapat
dinikmati masyarakat.

C. Kondisi Keagamaan.

Agama merupakan pedoman hidup bagi setiap manusi@r belakang
keagamaan berpengaruh juga terhadap aspek kehidDpamkian halnya kondisi
keagamaan yang terdapat dalam masyarakat di Pealuk@andung. Pada
masyarakat Pedukuhan Bandung mengenai kondisi kesgga mayoritas
penduduknya adalah golongabangan. Pada golongasantri hanya sebagian kecil
saja. Di Pedukuhan Bandung, aspirasi masyarakampat mengenai organisasi
keagamaan cenderung pada organisasi Muhammadiyah.

Untuk lebih jelasnya jumlah penganut agama pendi®dukuhan Bandung

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

"Wawancara dengan Ibu Sadimin, Tanggal 28 Juli 2008.
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TABEL |

Keadaan Penduduk Menurut Agama Berdasarkan Data Monogr afi Pedukuhan
Bandung Tahun 2007

NO AGAMA JUMLAH
1 Islam 270
2 Kristen 6
3 Katholik 250
4 Lain-lain -
Jumlah 526

Perbedaan agama ini terjadi karena latar belakahglkpan masyarakat yang
berbeda satu sama lain. Meskipun penganut agamam ldl Pedukuhan Bandung
mayoritas, mereka tetap saling menghargai dan makabekebebasan bagi penganut
agama lain untuk melakukan aktifitas keagamaannya.

Dalam kehidupan sehari-hari, Islam sebagai aganmaindm masyarakat
Pedukuhan Bandung direalisasikan oleh para pengygautengan mengadakan
berbagai macam kegiatan keagamaan di antaranyamemgendirikan sarana dan
prasarana untuk menunjang kekhusukan beribadahd@mgan adanya mas;jid.

Pedukuhan Bandung memiliki dua masjid, yang diganawarga setempat
sebagai sarana untuk memudahkan dalam beribadataupva satu Pedukuhan
terdapat dua masjid namun tidak ada perpecahamda&ibadah apabila ingin
beribadah ke suatu masjid yang dipilih oleh warggerapat. Apabila dilihat dari
kegiatan keagamaan masyarakatnya masih dapat ldikakairang semarak. Hal ini
terlihat dari sedikitnya orang yang mengaji danakshnakan shalat berjama'ah di
masjid sehari-harinya.

Ada berbagai bentuk kegiatan keagamaan warga PednlBandung, antara

lain:
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a. Pengajian Bapak-bapak dan Ibu-ibu

Pengajian untuk bapak-bapak dan ibu-ibu diadakala paalam Kamis
dan dilaksanakan secara bergiliran. Dalam pengajiabapak-bapak dan ibu-ibu
dilatih untuk membaca al-Qur'an atau tadarus, yemgngkum dalam kegiatan
TPA ( Taman Pendidikan al-Quran).

b. PengajiaKasepuhan

Kasepuhan adalah golongan masyarakat yang terdiri atas eosasgg
lanjut usia® Pengajian Kasepuhan adalah pengajian yang dilakukan oleh
masyarakat yang berumur di atas lima puluh tahuRangajian ini dilaksanakan
pada setiap malam Senin. Dalam pengajian ini makgh diajak untuk
mendengarkan ceramah pengajian yang diisi oleh htoeagama setempat.
Biasanya pengajian ini dilaksanakan sesudah slslat dan tempatnya bergilir
dari rumah penduduk satu ke rumah yang lainnya.

c. Pengajian Anak-anak.

Pengajian anak-anak diadakan tiga kali dalam segningaitu pada hari
Minggu, Selasa dan Kamis. Pada hari Selasa danskdiadakan pada sore hari
setelah sholat Ashar sampai dengan menjelang vsakiat Maghrib.

Untuk hari Minggu diadakan pada pagi hari pukul 007.WIB,
dikarenakan hari Minggu adalah hari libur. Bentwdagajian anak-anak adalah
taman pendidikan al-Qur'an Al-Istigomah. Para pgrgga adalah anggota
remaja masjid Al-Istigomah yang berasal dari Petiaku Bandung maupun
pedukuhan yang lainnya.

d. Pengajian Remaja

8Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 822.
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Remaja Pedukuhan Bandung termasuk remaja yang dSaddang
pentingnya agama bagi mereka. Hal ini dibuktikamgd® adanya pengajian rutin
bagi remaja, yang diadakan pada waktu malam Minddereka lebih suka
mengisi malam Minggunya dengan mengaji.

Pengajian ini dilakukan di rumah salah satu warggarakat pengajian
tersebut, secara bergiliran. Di dalam pengajiasetart diisi dengan membaca al-
Qur'an secara bergiliran kemudian dilanjutkan dengiraman rohani. Remaja
Pedukuhan Bandung mempunyai bentuk Perkumpulan jaermadukuhan
Bandung yang disebut AL-Akrorh.

Pada bulan Ramadhan banyak kegiatan keagamaan ditakyikan.
Kegiatan buka puasa bersama dilaksanakan setiapdér@agan konsumsi yang
telah disediakan oleh warga. Semangat Ramadhé@ratetari banyaknya warga
yang melaksanakan sholat berjama'ah pada waktu mmdiari. Setelah
menunaikan ibadah shalat Tarawih, para remaja dhasgmbaca al-Qur'an
bersama-sama atau disebut dengan tadarussan a@i.masj

Pada akhir bulan Ramadhan, yaitu satu minggu sebélri raya para
warga Pedukuhan Bandung yang beragama Islam memndkanpzakat fitrah.
Setelah semua zakat dikumpulkan oleh remaja mabpdas zakat tersebut
dibagikan kembali kepada warga yang lebih membwanhk

Ketika hari Raya Idul Fitri tiba mereka berbonddoapdong menuju

masjid atau ke lapangan untuk menunaikan shalatSedudah shalat mereka

*Wawancara dengan Amanda, Remaja Al-Akrom Pedukuhan Bandtiagggal 16 Juli 2008
Pukul 16.30 WIB.
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saling bermaaf-maafan atau jugangkeman, pada acara ini biasanya masyarakat
Pedukuhan Bandung berkumpul di masjid untuk bermesfan.
D. Pendidikan
Penduduk menurut tingkat pendidikan dapat digumalkatuk mengetahui
tingkat kehidupan sosial ekonomi suatu daerah. iBdath juga merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dan ikut sertandateenentukan maju mundurnya
suatu daerah. Tingkat pendidikan merupakan salah sapek yang penting dalam

perkembangan pembangunan.

Tabel 11

Data Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

NO JENIS SEKOLAH JUMLAH

1 TK 20

2 SD 70

3 SLTP 90

4 SLTA 47

5 Perguruan Tinggi 20
Jumlah 247

Sumber: Berdasarkan data monografi Pedukuhan Bagrtdhon 2007

Berdasarkan tabel di atas jumlah penduduk yang em@n pendidikan
sebanyak 247 jiwa, selebihnya merupakan masyayalkef telah lanjut usia atau
tak bersekolah. Dapat diketahui bahwa pada umuntmgkat pendidikan
penduduk Pedukuhan Bandung masih tergolong retatdah, yang mana masih
banyak anak yang putus sekolah setelah tamat ShdlPni dapat dilihat dari
jumlah penduduk yang berada pada tingkat SLTP {elri berdominan. Faktor-

faktor yang mempengaruhinya adalah adanya keadeamomi masing-masing
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penduduk yang berbeda-beda dan kesadaran masyaakéiat pentingnya

pendidikan masih kurang.
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BAB I11
DESKRIPSI TRADISI KENDURI PADA PERINGATAN HARI KEMATIAN DI
PEDUKUHAN BANDUNG

A. Latar Belakang Tradis Kenduri

Ada dua pendapat mengenai latar belakang tr&eisduri. Pendapat yang
pertamaberasal dari Pengamat budaya dan sejarah Agus Bumganengemukakan
bahwa buday&endurikematian yang dilakukan umat Islam di Nusantanaisksnya
di tanah Jawa bukan karena pengaruh Hindu ataueBualam Agama Hindu atau
Budha tidak dikenakenduridan tidak pula dikenal peringatan orang meninggdia
hari ketiga, ketujuh, ke empat puluh, ke seratumu adte seribu. Akan tetapi,
berdasarkan catatan sejarah menunjukkan bahwa @angpa telah memperingati
kematian seseorang pada hari ketiga ( nelung diet)juh ( mitung dina), ke empat
puluh ( matang puluh), ke seratus ( nyatus) dakdseribu ( nyewu). Orang-orang
Cempa juga menjalankan peringakdnaul peringatan hari Assyuro dan maulid Nabi
Muhammad SAW. Kerajaan Cempa pada waktu itu dipegaleh Faham Syi'ah.
Tradisi kenduri termasuk khaul adalah tradisi khas Cempa yang jelas-jelas
terpengaruh faham Syi'ah. Begitu juga dengan pamyadan 10 Syuro, pembacaan
kasidah-kasidah yang memuji-muji Nabi Muhammad mgarkkan keterkaitan
tersebut:

Istilah kenduriitu sendiri menunjuk kepada pengaruh Syi'ah kadépangut
dari bahasa Persia, yakkanduri yang berarti upacara makan-makan memperingati

Fatimah Az Zahroh, putri Nabi Muhammad SAW. Agus nyio juga

! http://www.antara.co.id/arc/2008/4/27/kenduri-keéiara-bukan-pengaruh-hindu-
budha/,akses tanggal 8 Agustus 2008.
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mengemukakan bahwa ditinjau dari aspek sosio-lBstomunculnya tradisi
kepercayaan di Nusantara ini banyak dipengaruhigyeysi dari Cempa yang
beragama Islarh Peristiwa yang terjadi pada rentang waktu angrart 1446 hingga
1471 Masehi itu rupanya memberikan kontribusi yadgk kecil bagi terjadinya
perubahan sosio-kultural religius di Majapahit [gouJawa).

Pendapat yang kedua berasal dari narasumber gatigpat di Pedukuhan
Bandung. Berdasarkan sumber lisan yang didapat,dudek tidak dapat
menceritakan sejak kapan tradisnduri ini dilakukan. Narasumber hanya dapat
menyatakan bahwa upacara ini sudah ada dan dilakségk dulu, kini mereka
tinggal meneruskan adat yang telah berlaku turonuten. Meski demikian, menurut
informan bahwa tradisikenduri merupakan sarana wali songo dalam rangka
menyebarkan agama Islam di Jawa, dan khususnyadiikBhan Bandung. Pada
waktu itu penduduk yang berada di Jawa masih mergansur Animismedan
Dinamisme serta ajaran Hindhu-BudRaKepercayaan—kepercayaan dari agama
Hindu dan Budha, maupun kepercay&ammismedanDinamismeitulah yang dalam
proses perkembangan Islam di Jawa selanjutnyartienkonasi dengan kepercayaan-
kepercayaan tersebut. Sebagai contoh yang berkd#agan sisa-sisa kepercayaan
Animismedan Dinamisme ketika masyarakat mengesakan Allah sering kddihte
tercampuri baik secara sadar dan tidak dengan peaatterhadap benda-benda yang
dianggapkeramat baik benda mati maupun benda hidup. Misalny&kéeteseorang

telah mengerjakan sholat, puasa, tetapi masih taekgn ritual penyembahan

2http://www.antara.co.id/arcl2008/4/27/kenduri-keimﬂaukan-pengaruh-hindu-
budha/,akses tanggal 8 Agustus 2008.

¥ Wawancaradengan Bp. Zarwakhid, Tokoh Agama Pedukuhan Bagdiianggal 28 Juli
2008, Pukul 16.00 WIB.
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terhadap benda hidup atau mati. Ritual itu contahsgperti pemberian sesaji pada
pohon yang dianggap keramat dan sesaji dalam sila#l, misalnya saja kenduri
kematian. Padahal kepercayaan Islam diyakini bap&rsyembahan kepada Tuhan
hanya satu, yaitu Allah. Kepercayaan dalam Islangyain bahwa kalau ada orang
yang meninggal dunia perlu dikirimi do’a, maka muinttadisi kirim do’a, tahlilan,
tujuh hari, empat puluh hari, seratus hari, satwna seribu hari setelah orang
meninggal. Do’a kepada orang yang meninggal dureaupakan anjuran menurut
ajaran Islam, sedangkan penentuan hari-hari seblatmipelaksanaan upacara kirim
do'a lebih diwarnai oleh warisan budaya Jawa phamé Selanjutnyalslam
memberikan warna baru pada upacara-upacara ituadesgbutankenduri atau
slametan. Kendurmerupakan upacara sederhana yang diselenggaraddarsetiap
keluarga Jawa untuk mohon keselamatan dan kebamalgidup roh leluhur atau roh
nenek moyang.Kenduri dalam Islam dapat diartikashodagoh,karena adanya
makanan yang dibagi-bagikan pada masyarakat. Kemuaali songo sedikit demi
sedikit mengajak para penduduk untuk mau memelaknagslam.

Bagi orang Jawa, hidup ini penuh dengan upacaracanp-upacara itu
berkaitan dengan lingkaran hidup manusia sejak kandungan ibunya, kanak-
kanak, remaja, dewasa sampai dengan saat kemamnsetelahnya, atau juga
upacara-upacara yang berkaitan dengan aktifitasdiesn sehari-hari. Upacara-
upacara itu semula dilakukan dalam rangka untukamgkal pengaruh buruk dari
daya kekuatan gaib yang tidak dikehendaki yang aksmmbahayakan bagi

kelangsungan kehidupan manusia. Dalam kepercayama, | upacara dilakukan

* Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Javogyakarta: Gama Media, 2000), him.128.
® Gatut Murniatno. DkkKhazanah Budaya LokdlYogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000),
him. 84.
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dengan mengadakasesaji yang disajikan kepada roh-roh, makhluk halus, dewa-
dewa. Tentu dengan upacara itu harapan pelakuhadgkr hidup senantiasa dalam
keadaan selamét.

. Pelaksanaan Tradisi Kenduri

Setiap masyarakat mempunyai suatu kebudayaan yasrQeda dari
kebudayaan masyarakat lain. Kebudayaan itu merupak@atu kumpulan yang
berintegrasi dari cara-cara berlaku yang dimilikerdama. Kebudayaan yang
bersangkutan secara unik mencapai penyesuaianépgkiungan tertent(.

Kenduri merupakan tradisi yang ditinggalkan oleh nenek angy kita
terdahulu. Tradisi ini dilakukan untuk memperingatieninggalnya seseorang.
Masyarakat Jawa pada umumnya melakukan tradisi Kenduri biasanya
dilaksanakan pada malam hari, setelah shalat I$§eniduri yang dilakukan pada
malam hari ini adalakenduriyang terdapat di Pedukuhan Bandung.

Kenduri di pedukuhan Bandung dilaksanakan ketika ada oyamg telah
meninggal ataweblakiya, kemudian pada malam harinya sampai malam jké tu
diadakankenduri atau pengajian. Dalarkenduri ini, berkat hanya dibagikan pada
waktu tujuh harinya, kemudian empat puluh hari,atser hari, dan pada hari
keseribif

Unsur-unsur Animisme dan Dinamisme hingga kini pengaruhnya masih
mewarnai sendi-sendi kehidupan masyarakat, teruthatzan ritualitas kebudayaan.

Hal ini bisa diamati pada seremonial-seremonialagaddalam masyarakat yang

® Ridin Sofwan, “Interelasi Nilai Jawa dan Islam atal Aspek Kepercayaan dan Ritual”
dalam Darori Amin (ed)lslam dan Kebudayaan Jaw#ogyakarta, Gama Media, 2000), him. 130.

"T. O. Ihromi,Pokok-Pokok Antropologi Budayaakarta: PT GRAMEDIA, 1987), him.32.

8 Wawancaradengan Ibu Sadimin, tanggal 23 Juli 2008.
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masih menunjukkan kepercayaannya terhadap makhipkarsatural. Kepercayaan
terhadap makhluk supranatural misalnya saja adapbrcayaan terhadap roh nenek
moyang.

Islam memberikan warna baru pada upacara-upacaraehgan sebutan
kenduri atau slametan.Di dalam upacaraslametan ini yang pokok adalah
pembacaan do’a yang dipimpin oleh orang yang digagdnemiliki pengetahuan
tentang Islam, apakah seorang modin atau kaum.kWBerni adalah deskripsi
mengenai pelaksana&enduri pada peringatan hakematianyang dilakukan oleh
masyarakasantri danabangan.

a. Santri

1. Pembukaan

Pembukaan dilakukan oleh pengisi adegaduri yang tidak harus tokoh
agama atau kaum, tokoh masyarakat juga bisa dalamimpin pembukaan.
Acara pembukaan ini diisi dengan ucapan terimakestada masyarakat karena
telah bersedia mengikuti pengajig)ang diadakan oleh keluarga yang telah
ditinggalkan.

2. Tahlilan

Acara tahlilan yang dilaksanakan di pedukuhan Bagdiidak disertai
dengan pembacaan “Laa llaha lllaallah”, melainkangan membaca ayat-ayat
al-Quran. Dalam tahlilan ini dipimpin oleh tokolyama atau ulama setempat.
Biasanya tokoh agama tersebut sudah biasa dalanmmpenpengajian

Kemudian tokoh agama atau modin tersebut melatadalyat-ayat suci

al-quran. Setelah selesai membacakan ayat-ayQuiain tersebut kemudian di
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aminni oleh warga yang mengikkenduri Ayat-ayat Al-qur'an yang dibaca
meliputi surat al-Fatihah, al-lkhlas, al-Falaq, Asrkemudian al-Fatihah lagi, al-
Bagoroh ayat 1-5 menerangkan tentang kebenarat-@ur'an, al-Bagoroh 163
yaitu menerangkan tentang ke Esaan Tuhan, Bahala éida Tuhan selain Allah,
ayat Kursi menerangkan tentang ke Esaan Tuhan eleimakaanNya yang tiada
batas, dan 3 ayat terakhir dari surat al-Baqorohemsgkan tentang kekuasaan
Tuhan dan berisi tentang do’a-do’a permohonan aragasdosa-dosa.

Menurut informan, dalam tahlilan ini tidak harusgayat tersebut yang
dibaca, ayat-ayat lain dalam al-qur'an yang lainfnoteh dibaca. Kebiasaan
membaca ayat-ayat tersebut karena pada umumnyaaraka dari dulu hingga
sekarang sudah menggunakan ayat-ayat al-Qurarebtgrs dan pemimpin
pengajian tersebut takut disalahkan oleh masyareddai tidak menggunakan
ayat-ayat al-Qur'an tersebtft.

3. Penutup

Pelaksanaakenduridi kalangarsantri ini dilakukan dengan mengadakan
acara pengajian selama tujuh malam berturut-turetelah meninggalnya
seseorangKenduri ini dilaksanakan sesudah shalat Isya’. Dalam halyang
memimpin pengajian tersebut tidak mau disebut deng@lah kendurj tetapi
lebih berkenan disebut dengan pengajian. Dengaa ic&r ada harapan dari
pemimpin pengajian istilakenduri dapat ditinggalkan dan sedikit demi sedikit

diganti dengan istilah pengajian. Pada malam kehtwja,berkatbaru dibagikan

°® Wawancaradengan Bpk. Zarwakhid, Tokoh Agama Pedukuhan Bagdilianggal 28 Juli
2008.
9 wawancaradengan Bpk. Zarwakhid, tanggal 13 September 2008yl 16.00-16.30 WIB.
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kepada peserta pangajidnUntuk malam-malam pengajian sebelumya hanya
mendo’akan orang yang telah meninggal dan peseriggpan hanya disajikan
minuman dan makanan kecil saja.

Sebelum pengajian tersebut ditutup, tuan rumah &tuarga yang
ditinggal membagi-bagikaberkat Berkat ini diberikan pada waktu tujuh harinya
orang yang telah meninggal. Di daldrerkattersebut berisi nasi dan lauk-pauk
sebagai ucapan terimakasih, karena telah berseelgadiri kenduri dan ikut
mendoakan bagi yang telah meninggal dunia.

b. Abangan
Rangkaian pelaksanaakenduri kematian di Pedukuhan Bandung pada
masyarakaabanganadalah sebagai berikut:

1. Pada hari pertama sesudah mayat seseorang dikehuarganya melakukaesaji
yang dinamakasurtanah Tujuansesajiini adalah agar roh yang meninggal tidak
menemukan kesukaran dalam melewati ujian dan pksaem oleh malaikdt.
Selain surtanah, yang unik dal&®anduridi kalangan masyarakabanganadalah
adanyasesaji yang diletakkan di tempat tidur orang yang menihggasajiini
diyakini untuk perjamuan roh dari orang yang tetaminggal.

Ikrar yang diucapkan dalamaurtanah dilakukan oleh tokoh masyarakat
setempat. Ikrar ini diucapkan di rumah keluargagyameninggal. Biasanya ikrar ini
diucapkan ketika mayat telah dikuburkan. Ikrarebrg berbunyi:

a. Tumpeng ungkur-ungkuran:

Ywawancara dengan Bpk. Zarwakhid, tanggal 13 Sepea®08.
12 sywardi EndraswaraMistik Kejawen(Yogyakarta: NARASI, 2006), him. 147.
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“Tumpeng ungkur-ungkuran ngerteni jasadtipun Si Ampam ninggalaken
donya. Mugi Pangeran kerso nampi amal saenipunrdiggumpi Peneranipun si
A... wau. Dening tasih ingkang wonten ngalam projgpakaengono iman
langgeng, manah anget, saget nglajengaken panggasasak lami-laminipuf

Artinya:

“Tumpeng ungkur-unkuran dengan Jasad Si A... Sudahinggalkan dunia.
Semoga Tuhan Yang Maha Esa mau menerima amal yakgldri Si A... tadi.

Dan untuk yang masih ada di dunia semoga diber igang baik, ingat pada
Tuhan, dan semoga diberi umur panjang.

b. Ambeng:

“Dene ambengan sak jodo kangge memetri lan ngursimg cikal bakal. Dening
ambeng kangge memetri nguri-uri siti dagang Rohitatungkang dipun sareni
si A... ambeng ingkang sak jodo maleh kangge menmgiru-uri poro sederek
ingkang nyambut damel wonten ing pakuburan wau kblddn wonten kalepatan
anggenipun nyambut damel, nyenggol lan nyampandijian maejan utawi
kalasan ingkang lami sedoyo wau kaparingan pangtgunngkang moho
kuwaos.

Dene ambengan ingkang sak jodo maleh kangge metaetmguri-uri sedoyo
arwah ingkang wonten sak lebetipun pakuburan memikok bilih poro kadang
sami nyambut damel nggangu lan nyaruhe. Mugi tamsidntukko pangapunten
saking pangeran ingkang moho kuoso.”

Artinya:

“Ambeng yang sepasang untuk menghormati Tuhan ddokumenghormati
tanah yang telah di pakai Si A...Sedangkan ambeng gapasang lagi untuk
menghormati keluarga yang bekerja pada waktu metfutauran, apabila ada
yang lupa dan menyenggol, menyampar kijing dan amaajau semuanya mohon
diberi ampun kepada Tuhan Yang Maha Esa.”

“Ambeng Yang sepasang lagi untuk menghormati seatwah yang ada di
dalam kubur apabila orang yang bekerja tadi megganSemoga diberikan maaf
dari Tuhan Yang Maha Esa.”

c. Tumpeng Mong:

“‘Dene ngawontenaken tumpeng mong kangge ngemonginmjasad utawi
rohipun si A... mbok bilih putro wayah sanak sakdereikkang tuwi papan
kuburipun si A... sagetto nglestantunaken menopacamngyldipun suwun lan si
A...dipun parengono pangapunten sedoyo dosanipumgalkangeran ingkang
moho kuoso.™?

Artinya:

13 Wawancaradengan Bp. Saman, Tokoh masyarakat pedukuhan Bgndianggal 15
Agustus 2008, Pukul 14.00-16.30 WIB.
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“ di adakannya tumpeng Mong untuk mengingat Jasadrahnya Si A..apabila
anak, cucu,dan keluarga yang lainnya yang ada dhurdam Si A... bisa
mewujudkan apa yang diminta oleh Si A... dan diberpunan dari semua dosa
oleh Tuhan Tang Maha Esa.”

Kemudian setelah membaca ikrar tersebut, selargutmembaca Ta’awud,
Basmalah, Hamdalah, shalawat dan Hamdalah lagi.

2. Pada hari ketiga sesudah meninggalnya seseoranmtdibgi sesajen yang
dinamakamelung dino Biasanya dalarslametanini terdiri dari nasi biasa, nasi
gurih, rebusan ayam(ingkung), apem, ketan, kolak kuk pauk seadanya.
Tujuan dari sesajian ini adalah agar berpisahnya yang meninggal dari
badaniah berjalan mulus.

3. Pada hari ketujuh sesudah orang meninggal dibsajis@ng dinamakamitung
dino. Sajiannya sama dengan sajian pada hari ketigaafmya adalah agar roh
dari orang yang meninggal berhasil melalui jembatmathal mustagimtanpa
halangan suatu apapun.

4. Pada hari keempat puluh sesudah meninggalnyaraegediadakan lagi sesajian
yang dinamakamatang puluh Sajiannya sama dengan sajian pada tujuh hari.
Slametanini dilakukan karena pada saat atau waktu segertitubuh si mayat
mencapai puncak kehancurannya, semua sudah leldir tgmah kecuali
tulangnya'®

5. Pada hari keseratus setelah meninggalnya sesearatuk menghormati yang

meninggal tersebut orang Jawa melakukan lagi sesgang dinamakanyatus

Sajian yang diperlukan sama dengan sajian empathpbhbri. Upacara ini

4 Wawancaradengan Ibu. Parmi, Ketua PKK pedukuhan Bandungggal 25 Juli 2008,
Pukul 10.00 — 11.00 WIB.

®Mulyadi. Dkk, Upacara Tradisional Sebagai Kegiatan Sosialisasi B Istimewa
Yogyakarta(Yogyakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayb@84), him. 67.
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dilakukan karena waktu itu roh orang yang meninggalah mulai agak menjauh
dari keluarga.
. Pada tahun pertama dan tahun kedua, setelah maigggseseorang, dibuat
sesajian yang dinamakaendak pisamanpendak ping pindeebagai peringatan
bagi yang meninggal. Slametan ini dilakukan untudmmperingati ulang tahun
kematian, agar saling teringat baik yang mati kapgahg masih hidup maupun
yang hidup terhadap yang sudah m&ti.
. Pada hari ke seribu, setelah meninggalnya sesedatdmgtkan lagi sesajian
peringatan yang dinamakaryewukarena pada waktu itu roh orang yang telah
meninggal benar-benar sudah pergi dari keluargardanmasuki alam baka.
. Setelahnyewy masyarakat ada yang masih mengadakan slametarydag
disebut ngirim, yaitu setelah seribu hari mengidaia yang dilakukan di rumah
orang yang telah meninggal. Dalastametan nyewuni hanya dilakukan oleh
keluarga saja, dalam arti tidak mengundang warg#ase Untuk itu keluarga
yang ditinggalkan membuat sesajian yang berupa desilauk seadanya dan
diberikan ke kerabat yang telah ditinggalkan.

Pada masyarakabangan ritual kenduriyang dilakukan meliputi:

1. Pembukaan

Pada pembukaan ini tidak jauh berbeda dengan peahulada acara

kenduri (pengajian)pada orang yang telah meninggal pada golorsgentri.

Sebelum acara dimulai tokoh masyarakat atau keduagmberikan sambutan

dan ucapan terimakasih pada para tetangga yariyg lielsedia hadir dalam

'®Ipid., him. 67.
" wawancaradengan Ibu. Ngatirah. Tanggal 30 Juli 2008. PGSUD0-09.00 WIB.



35

kenduri tersebut. Kemudian acara ini diserahkan kepadammatu kaum
yang akan memimpikenduriini.

2. lIsi

Dalam tahap ini merupakan acara inti da@nduri. Kaum membacakan ikrar
agar arwah orang yang telah meninggal diterimasdiTaihan dengan sarana
ambeng. lkrar yang diucapkan dalakenduri tersebut berbunyi sebagai
berikut:

“ Kulo supados mastani damel ambengan-ambengan denmanggeh
arwahipun Si B. ambengan ingkang sak bab kanggegemarwahipun Si A.

Artinya:

“Saya sebagai yang membuat ambeng-ambengan unbgkikdin kepada
arwah Si B. ambengan yang se bab untuk arwahipuh.’Si

Dalam hal ini arwah yang diberikan sesaji tidaky@aarwah orang yang telah
meninggal pada waktu itu saja, tetapi juga parahrkeluarga lain yang telah
meninggal. Kemudian dibacakan ikrar lagi sepetiadiah ini:

“Arwah seng sak bab kangge siti dagang rohmatulbaimi suci sohosari
ingkang dipun sareni arwah-arwah ingkang kulo sebmly ngajeng.
Pikantukko papan ingkang selo kubur ingkang liaromyayem, toto titi
temtrem wonten suwargo ingkang langgeng. Karentrgoog sageto dipun
lunturaken dateng brayatipun bu B. anggenipun ggsaonten alam padang
tansah pirangenono iman tegak manah ingkang padang.

Artinya:

“ Arwah yang se-bab untuk tempat pemakaman (kuburang telah dipakai
untuk mengubur orang-orang yang telah meninggatlseinya yang sudah
disebutkan di awal tadi. Semoga mendapatkan teyapaf baik dalam kubur,
diberikan rasa nyaman, dan masuk surga selamaeygoda ketentraman ini
bisa dirasakan oleh keluarga Si B yang masih betadania ini.”

Kemudian ikrar tersebut diteruskan lagi dengan:

“Ngawontenaken ketan kolak ingkang dipun enget-engepsu pawan
perkawis; aluamah, mutmainah, amarah, supiyah.”

* Apem: ngawontenaken apem mbok menawi poro arwdtolari
gesang ing alam padang gadahi kalepatan dumateayytsepuh
sanak sederek, tonggo tepaleh sedoyo wau dipun
ngapuntenodumateng gusti ingkang moho kuwaos. Angge
marak sowan sageto dipapaaken papan ing sak mgstini
selaras, gesang ingkang alam projo bengen.
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* Uang; ngawontenaken orupi arto kathah lan sakedekifpulo
mboten saged mastani mugi-mugi poro arwah anggeniparak
sowan dumateng gusti wonten kekiranganipun dingaeykep
wonten ing jaman akhi®

Artinya:
“Dengan adanya kolak dapat menahan empat nafsuy: yaluamaf?,
mutmainaf’, amaraft', supiyat’®

* Apem: dengan adanya apem apabila ada para arwahspad di
dunia mempunyai kesalahan pada orang tua, kelusetangga,
semuanya kesalahan mohon dimaafkan oleh Tuhan ¥aaig
Esa.

» Uang: dengan uang semoga dapat menebus hutang arewad
meninggal pada waktu masih di dunia, dan dapatiéga bekal
perjalanandi akhir jaman.

3. Penutup
Pada acara penutup ini berisikan tentang do’a. Ddilsaca menurut
keyakinan masing-masing para pesedénduri Kemudian masing-masing
warga membawdaerkatyang telah dibagikan oleh keluarga orang yanditela
meninggal.
c. Priyayi
Masyarakat yang tergolongriyayi dalam melaksanakakenduri hanya
bertujuan sebagai rasa solidaritas saja terhadaparakat, karena telah dilaksanakan
turun-temurun. Dalam masyarakuatyayi terdapasantridanabangan Hal ini karena
pada penggolongannya tidak berdasarkan pemahanagarkaan, tetapi lebih pada

jenis pekerjaannya. Meski demikian, pelaksankamduri pada masyarakgiriyayi

lebih cenderung mengikuti tata cara yang dilakugadasantri yang biasa disebut

8\Wawancaradengan Bpk. Sukiyo. Tanggal 13 September 2008.

Aluamah yaitu mengendalikan hawa nafsu mengenai keinginatuk mendapatkan
makanan yang diinginkan tetapi tidak dapat terpenuh

2 Mutmainahyaitu mengendalikan diri dari keinginan atau petasn.

2L Amarahyaitu menahan emosi.

22 supiyahyaitu memilih barang tetapi disesuaikan dengameko yang dimiliki.
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dengan pengajian. Namun terkadapgyayi dalm pelaksanaarkenduri juga
mengikuti abangan Pada priyayi tidak membeda-bedakan antara pelaksanaan

kenduri padaantri danabangan
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BAB IV

MAKNA DAN FUNGSI TRADISI KENDURI PADA PERINGATAN HARI
KEMATIAN BAGI MASYARAKAT PEDUKUHAN BANDUNG

A. MaknaDari Simbol dalam Peringatan Hari Kematian

Simbol mengandung arti luas yang dipakai untuk sgpa yang memiliki arti
bagi orang lain. Simbol berasal dari bahasa lagmbolicum (semula dari bahasa
Yunani sumbolon, yang berarti tanda untuk mengartikan sesuatuu&e simbol
merupakan sesuatu yang terdiri atas sesuatu yaimg $uatu makna dapat
ditunjukkan oleh simbdl.

Simbol adalah segala sesuatu yang bermakna, dafandia mempunyai
makna referential. Suatu simbol mengacu pada segeaigertian yang lain. Simbol
berbeda dengan tanda. Tanda tidak mengacu padapapaSebuah tanda pada
dasarnya tidak bermakna dan tidak mempunyai filai.

Menurut Geertz, simbol adalah perwujudan konkrati djagasan, sikap,
putusan, keyakinan masyarakat yang bersangkutanggBean simbol atau sesuatu
yang bersifat simbolis adalah peristiwva yang batssosial, bersifat publik dalam
masyarakat dengan budaya dan agamanya masing-masing

Manusia Jawa banyak menampilkan simbol-simbol Irijaag kaya makna.

Tuner yang dikutip Suwardi Endraswara mengungkagdawa simbol ritual akan

! Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya (Yogyakarta: LkiS, 2007),
him. 179.

2 Octavio PazLevi-strauss Empu Antropologi Sruktural (Yogyakarta:LKIS, 1997), him.
XXXIV.

®1bid., him. 145,
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membantu menjelaskan secara benar nilai yang aldendaasyarakat dan akan

menghilangkan keragu-raguan tentang kebenaran ls@emgelasart.

Dalam memahami makna simbol, Tuner mengungkapkaafgiean sebagai
berikut: (1) exegetical meaning yaitu makna yang diperoleh dari informan warga
setempat tentang perilaku ritual yang diamati.(@grational meaning, yaitu makna
yang diperoleh tidak terbatas pada perkataan irdormmelainkan dari tindakan yang
dilakukan dalam ritual. (3Positional meaning, yaitu makna yang diperoleh melalui
interpretasi terhadap simbol dalam hubungannyaatesignbol lain secara totalitas.

Di dalam dametan hari kematian di Pedukuhan Bandung terdapat simbol
simbol yang berkaitan dengan kematian. Di antarddgai macam perlengkapan
upacaraslametan yang ada, baik daslametan surtanah sampaisewu dina, dapat
diterangkan simbol dan maknarf/8imbol dan maknanya meliputi:

a. Sega golong melambangkan kebulatan tekad yang manunggaling istdah
Jawanyaekad kang gumolong dadi sawiji. Dalam hal kematian, baik yang mati
maupun keluarga yang ditinggalkannya sama-sama mgyaptujuan yang sama
yaitu masuk surga.

b. Sega ambengan terdiri dari nasi biasa, nasi gurih dan lauk-pdedsisi rangkaian
nasi tersebut adalah nasi di bawah dan lauk paaitadi Arti ambengan adalah
sebagai perwujudan minta tempgesur tanah suci, yaitu tempat makam jenazah.
Makna daringesur (minta tempat) tersebut supaya diberi tempat yaras.|

Surtanah berarti penggusuran tanah ke makam. Ambengan rbalagkan suatu

* Suwardi Endraswaradvletodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 200), him.53.
® Suwardi EndraswarMistik Kejawen (Yogyakarta: NARASI, 2006), him. 221-222.
® Mulyadi. Dkk, Upacara Tradisional Sebagai Kegiatan Sosialisasi Daerah | stimewa
Yogyakarta (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayb@84), him. 67.
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maksud agar arwah orang yang meninggal maupun rigalusang masih hidup
kelak akan berada pada “ pembenganing pangeraniyarselalu mendapatkan
ampun atas segala dosa-dosanya dan diterima dilksiki’

. Tumpeng atau nasi gunungan melambangkan suatu cita-gitantuyang mulia,
seperti gunung yang mempunyai sifat besar dan ugaamenjulang tinggi. Di
samping itu pula didasari kepercayaan masyarakawvdali tempat yang tinggi
itulah Tuhan Yang Maha Kuasa berada, roh manusikelak akan ke sana.

. Tumpeng pungkur dibuat dari nasi yang berbentuk kerucut, kemudigbelah dan
diletakkan pada tempat sesaji melambangkan pegmsamtara orang yang
meninggal dengan yang masih hidup, karena arwamgoyang meninggal akan
berada di alam yang lain sedangkan yang hiduphnieesada di alam dunia yang
ramai ini.

. Sega wuduk yang terbuat dari beras dan santan. Maksudnyaamenjoh leluhur.
Ingkung ayam melambangkan kelakuan pasrah atau menyepald&éekuasaan
Tuhan. Istilah ingkung atau diingkung mempunyai n@akdibanda atau
dibelenggu.

. Bubur merah dan bubur putih melambangkan keberadem kesucian. Di
samping itu bubur merah untuk memulai atau tandéi kapada roh dari bapak
atau roh laki-laki dan bubur putih sebagai tanddilk@pada roh dari ibu atau roh
perempuan. Secara komplitnya adalah sebagai taakia bapa angkasa ibu
pertiwi atau penguasa langit dan bumi, serdikteni dengan harapan akan
memberikan berkah, baik kepada orang yang telahnggal maupun kepada

yang masih hidup.

"Ibid., him. 67-68.
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h. Apem melambangkan payung dan tameng, yang dimaksudjarparjalanan roh
orang yang meninggal maupun yang masih hidup selalpat menghadapi
tantangannya dan segala gangguanya berkat perjaduthari yang Maha Kuasa
dan para leluhurnya.

i. Ketan adalah makanan dari beras yang mempunyai sifieétpditau lekat. Dari
kata pliket atau ketan, ke-raketan melambangkatusuaksud agar antara roh
yang mati dengan yang masih hidup memang selakettatau mempunyai
hubungan yang erat.

J. Kolak adalah suatu hidangan minuman segar atau untuler'seger” sebagai
pelepas dahaga. Di samping itu juga melambangkatu deadaan atau tujuan
yang tidak luntur atau layu, artinya tidak kenatlysuasa.

Semua sesajen di atas dilakukan karena didasaikegrcayaan masyarakat
bahwa orang mati sebenarnya hanyalah pindah alduptya. Di alam yang barupun
orang sesudah mati juga rohnya akan mengalami tsieperti di dunia inf.

Adapun perlengkapan upacatametan yang lainnya adalah sebagai berikut:
a. Sapu gerang atau sapu lidi yang telah usang atau tua, ysetagai lambang

tombak seribu, maksudnya adalah sebagai senjatanbihemui bahaya.

b. Dlingo bengle atau rempah-rempah, sebagai lamb&adrabatan jika terkena
sakit, sewaktu di perjalanan atau di alam yang tiaru

c. Bunga mawar, melati, kanthil untuk ditaburkan diada perjalanan menuju

makam dan ditaburkan di atas makam agar berbauiwang

8Mulyadi. Dkk, Upacara Tradisional Sebagai Kegiatan Sosialisas Daerah Istimewa
Yogyakarta (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayb284), him.70.



41

d. Kelapa atau air kendi untuk disiramkan di atas makgar jenazah yang ada di
dalam makam supaya dingin.

e. Sawur yang berisi beras, uang dan kunyit ditaburkanegiagjang jalan menuju
kepemakaman. Dimaksudkan agar jenazah diberi jalan yang lapdatm
menuju pemakaman.

B. Fungs Tradis Kenduri Pada Peringatan Hari Kematian

Suatu gejala sosial perlu dipahamai dari sudut @aganasyarakat itu sendiri.
Sebagaimana mereka memahami suatu hal, sepertimzaga mereka memahami
suatu simbol, ritual, suatu benda yang dipercaghia$ dan lainnya’Agama dilihat
sebagai; (1) ekspresi simbolis dari kehidupan manyang dengannya manusia
menafsirkan dirinya di sekelilingnya. (2) membenkaotif bagi perbuatan manusia;
dan (3) sekumpulan tindakan yang berhubungan saha dain yang mempunyai
nilai-nilai dalam melangsungkan kehidupan mantsia.

Upacara religi biasanya dilaksanakan oleh banyakgavamasyarakat dan
memiliki fungsi sosial untuk mengintensifkan sofitees masyarakat. Motivasi
keikursertaan mereka dalam upacara itu memilikgkii intensitas yang berbeda-
beda, namun melalui kekuatan solidaritas sosiampuamemberikan dorongan yang
bersifat memaksa atas beberapa individu yang barbed

Menurut berbagai sumber dari hasil wawancara dapalikatakan bahwa

fungsi tradisikenduri bagi masyarakat Pedukuhan Bandung adalah sebagaitb

SWawancara Ibu. Parmi, ketua PKK pedukuhan Bandung. Tang§al#i 2008, Pukul 10.00-
11.00 WIB.

10 Bustanuddin AgusAgama Dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), him. 14-15.

" Ibid., him. 15.

?Dadang SupardarPengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Struktural (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), him. 226.
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. Kenduri sebagai saransnodagoh bagi masyarakat setempat. Selain mendo’akan
orang yang telah meninggal, dengan ad&epduri dan adanya makanan yang di
bagi-bagikan ataberkat, dapat menarik minat masyarakat untuk pengajian at
mendoakan orang yang meninggal. Hal ini dibedaleabita ada pengajian yang
diadakan di masjid, masyarakat yang datang cendeleinih sedikit apabila
pengajian ini bersamadenduri atauslametan. Karena pengajian di masjid tidak
mendapatkaberkat seperti yang ada pa#enduri.*®

. Kenduri merupakan warisan nenek moyang yang harus dilemtadan untuk
menghomati roh orang yang meninggal tersebut.

. Kenduri pada masyarakat pedukuhan Bandung dipandang setmgaia dalam
silaturrahmi®* karena dalankenduri tersebut masyarakat berinteraksi langsung
dengan warga yang satu dengan yang lainnya.

. Durkheim berpendapat bahwa upacara-upacara ritamalilbadat adalah untuk
meningkatkan solidaritas, untuk menghilangkan perhakepada kepentingan
individu. Masyarakat yang melakukan ritual larutagda kepentingan bersama.
Terlihat bahwa makna yang terkandung dalam upakessgamaan kepada
kebutuhan masyarakat atau solidaritas so3ial.

. Pengaruhkenduri dilihat dari segi psikologis, bagi keluarga yangndgalkan
oleh orang yang telah meninggal, dengan diadakakenduri dapat manghibur

bagi keluarga yang ditinggalkan. Rumah menjadi rathaa terhindar dari rasa

13 \Wawancara dengan Bp. Zarwakhid. Tanggal 28 Juli 2008, Pau00-17.00.
4 Wawancara dengan Bp. Zarwakhid, Tanggal 28 Agustus 2008uPL1.00-16.30.
15 Bustanuddin AgusAgama Dalam Kehidupan Manusia. him. 102.
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takut ataupun dapat menghilangkan kesedihan yammhbdilkan oleh anggota
keluarga yang telah tiadé.

6. Fungsi lain darkenduri yang sangat berpengaruh dalam kehidupan kita ladala
agar kita selalu teringat akan kematian. Untuk hendaknya setiap manusia
mempersiapkan amal dan ibadahnya sebaik mungker, @ghindar dari sisa
kubur dan neraka.

D. Pandangan Santri dan Abangan Mengenai Tradisi Kenduri
Pandangan dunia bagi orang Jawa berfungsi sebaganas dalam
menghadapi masalah-masalah kehidupan. Pandang&mn lthgi orang Jawa adalah
nilai ketenangan, ketentraman, dan keseimbangain. baagi orang Jawa suatu
pandangan dunia dapat diterima sebagai wujud lasdtarmonis dan cocok antara
satu dan yang lain. Kecocokan itu merupakan kategsikologis tidak adanya
ketegangan dan gangguan bafiDemikian halnya pandangaantri danabangan

pada masyarakat pedukuhan Bandung mengenai tieshduri yang terdapat di

Pedukuhan Bandung. Menurut kalangmamtri, ketika ada orang yang meninggal

kenduri tidak harus dilaksanakan, karena tidak adanyaitam dalam agama Islam.

Namun berdasarkan pengamatan peneliti, kenyataarkegduri masih tetap

dilaksanakan, hanya saja penyebwanduri berbeda, yaitu dengan pengajian.

Dalam sebuah hadist riwayat Abu Hurairah, Rasutgdemengatakan bahwa,

“Apabila seorang anak Adam meninggal, maka akgutas amalannya kecuali tiga

perkara: shadagoh jariyah, atau ilmu yang berménfai@u anak shalih yang

mendoakan kepadanya.” Artinya, tahlilan atau bacapapun yang dikirimkan

18 \Wawancara dengan Ibu Sadimin, Tanggal 27 Juli 2008.
" Frans Magnis-Susendttika Jawa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996),
him.82-83.
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kepada yang meninggal sebenarnya tidak akan bexpgngpanyak® Bahwa dalam
mendo’akan orang yang telah meninggal, anak ataugaiua kandung yang diterima
oleh Allah. Dalam hal ini, hadits tersebut sesusmghn pandangan pada golongan
santri.

Berbeda halnya pandangkenduri di kalanganabangan. Pada golongan ini
kenduri dipandang sebagai sarana untuk mendoakan orarg tgéah meninggal.
Artinya dalam hal inikenduri cenderung dilaksanakan agar arwah orang yang
meninggal dijauhkan dari siksa kubur dan diterimmealsbaiknya°®

Adanya perbedaan pandangan padatri dan abangan mengenai tradisi
kenduri ini tidaklah menyebabkan adanya ada konflikdalamsyarakat. Bahkan
masyarakat cenderung menghormati kepercayaan yambgeda tentang ritual

kenduri.

18 http://nofieiman.com/2008/02/memaknai-kembali-taimli
9 Wawancara dengan Ibu. Ngatirah. Tanggal 30 Juli 2008. PGISUD0-09.00 WIB.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Semua makhluk hidup yang berada di muka bumi ini tidak kekal, pada suatu

saat nanti pasti akan mengalami kematian. Dalam Tradisi Kenduri Pada Peringatan

Hari Kematian yang terdapat di Pedukuhan Bandung, penulis dapat menyimpulkan

bahwa:

1.

2.

Tradis kenduri pada peringatan hari kematian di Pedukuhan Bandung hingga
sekarang ini masih dilaksanakan. Masyarakat setempat menganggap bahwa tradisi
ini merupakan warisan leluhur yang harus dijaga kel estariannya. Ada kepercayaan
bahwa jika tradisi ini ditinggalkan maka dipercaya akan mendapat petaka. Untuk
itu, masyarakat setempat tidak berani meninggalkan tradisi ini, karena sudah
menjadi kebiasaan yang harus dilaksanakan.

Adapun makna simbol yang terdapat dalam kenduri misalnya sgja yang berupa; a)
Makanan meliputi:1) Sega ambengan agar selalu mendapatkan ampun atas dosa-
dosanya dan diterima di sisi Tuhan. 2) Sega wuduk maksudnya untuk menjamu
arwah leluhur. 3) Apem sebagai payung agar perjalanan roh orang yang
meninggal maupun yang masih hidup selalu dapat menghadapi tantangan dari
Yang Maha Kuasa dan para leluhurnya, dil. b) Perlengkapan meliputi: 1) Sapu
gerang sebagai senjata bila menemui bahaya. 2) Dlingo bengle sebagai lambang
obat-obatan jika terkena sakit dalam perjalanan di alam baru. 3) Kelapa atau air

kendi untuk disiramkan di atas makam jenazah supayadingin, dll.
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Adapun fungsi yang terdapat dalam kenduri kematian bagi masyarakat di
Pedukuhan Bandung adalah sebagai berikut;1) Kenduri dijadikan sebagai sarana
shodagoh, 2) Kenduri merupakan warisan nenek moyang yang harus dilestarikan,
3) Kenduri dijadikan sarana silaturrahmi. 4) Meningkatkan rasa solidaritas. 5)
Dengan adanya kenduri dapat menghibur keluarga orang yang telah meninggal,
dan 6) Agar teringat dengan kematian.

3. lgtilah kenduri pada golongan santri tidak ada, melainkan diganti dengan acara
penggjian. Sedangkan pada golongan abangan istilah kenduri masih dipakai
dadam pemahaman mereka. Sebenarnya istilah yang terdapat pada santri
mengenai penggjian dan istilah kenduri pada abangan intinya sama, yaitu masih
menjalankan ritual kenduri. Hanya sgja penyajian dan pelaksannaan kenduri
antara abangan dan santri berbeda. Dengan adanya perbedaan itu menjadikan
keunikan tersendiri bagi masyarakat Pedukuhan Bandung.

Saran
Daam redlitas kehidupan yang ada, hendaknya setiap warga dalam suatu
mayarakat saling menghormati dan bertoleranss dalam memenuhi  kebutuhan

hidupnya. Pemenuhan kebutuhan tersebut tidak hanya materi sgja, tetapi dapat di

wujudkan mengenai suatu kepercayaan dan keyakinan mengenai agama, kebudayaan

ataupun ritual yang ada dalam komunitas suatu masyarakat.
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap bagi masyarakat

Pedukuhan Bandung agar mampu menjalankan agama |slam dengan baik, yang sesual

dengan syariat Islam dan tanpa mencampur adukkan antara agama dengan tradisi.
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Agama Islam merupakan agama yang tidak berasal dari pemikiran manusia,
tetapi agama yang merupakan wahyu dari Allah yang diturunkan langsung kepada
Nabi Muhammad SAW dan di sampaikan kepada umatnya. Berbeda dengan tradisi,
tradis merupakan hasil pemikiran dari manusia dan dilakukan untuk melestarikan
kebudayaan nenek moyang.

Selain tersebut di atas, penulis berharap dari hasil penelitian mengenal
tradis kenduri pada peringatan hari kematian di Pedukuhan Bandung, Desa Bandung,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul dapat dijadikan pembanding bagi

skripsi-skripsi dalam topik yang sama.
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12. Pelaksanaan Kenduri



| 15. Pemberangakatan Jenazah _



Bacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Tahlil

Surat Al-Fatihah
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Artinya:

1.

2.

\‘

Dengan menyebut nama Allah yang Maha PemugaiMaha Penyayang.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Yang menguasai di hari Pembalasan.

Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan HanyadkeRagkaulah kami meminta
pertolongan

Tunjukilah kami jalan yang lurus,

. (yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau bigmat kepada mereka; bukan (jalan)

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) meyeake sesat.

Surat Al-lIkhlas :
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Artinya:

1.

2.

w

Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Hgala sesuatu.
Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,

Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia



Surat Al-Falaq:
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Artinya:

1. Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yamgpguasai subuh,

2. Dari kejahatan makhluk-Nya,

3. Dan dari kejahatan malam apabila Telah geldipagu

4. Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang siaimgmenghembus pada buhul-buhul,

5. Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki.

Surat An-naas:
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Artinya:

1. Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang mémeh dan menguasai)
manusia.

2. Raja manusia.

3. Sembahan manusia.

4. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa berseyib

5. Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manukig, (golongan) jin dan

manusia.

6. Dari (golongan) jin dan manusia.



Surat Al-Baqoroh 1-5:
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Artinya:

1. Alif laam miin.

2. Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanyatuppik bagi mereka yang
bertaqwa,

3. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yewegdirikan shalat, dan
menafkahkan sebahagian rezki yang kami anugerdtéqzada mereka.

4. Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qurangyegiah diturunkan kepadamu
dan kitab-kitab yang Telah diturunkan sebelummuaseereka yakin akan adanya
(kehidupan) akhirat

5. Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dariahumereka, dan merekalah

orang-orang yang beruntung

Al-Bagoroh ayat 163:
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Artinya:
Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak adarirmelainkan dia yang Maha

Pemurah lagi Maha Penyayang.



Ayat Kursi:
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Artinya:

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) mkém dia yang hidup kekal lagi
terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mendadan tidak tidur. Kepunyaan-
Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang tapemberi syafa'at di sisi Allah tanpa
izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapareka dan di belakang mereka,
dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Aft@hainkan apa yang dikehendaki-
Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan Atlaidak merasa berat memelihara

keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Al-Bagoroh ayat 284-286:
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Artinya:

284

285.

286.

Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di laraqitapa yang ada di bumi. dan
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatitau Bamu menyembunyikan,
niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kimiang perbuatanmu itu.
Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya oeenyiksa siapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segsaatu.

Rasul Telah beriman kepada Al Quran yanguhkan kepadanya dari Tuhannya,
demikian pula orang-orang yang beriman. semuany@nbe kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasuduaNya. (mereka mengatakan):
"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpmgddeyang lain) dari rasul-
rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar kiami taat." (mereka
berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepadgkaulah tempat kembali."
Allah tidak membebani seseorang melainkanasedengan kesanggupannya. ia
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakadagaa mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): Téan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersa¥dn Tuhan kami, janganlah
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat selaagaEngkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kamgajaah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnga ima'aflah Kami;
ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah pemgp kami, Maka tolonglah

kami terhadap kaum yang kafir.



SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama > Ibu Sadimin
Pekerjaan |-

Umur : 63 Tahun

Alamat : Pedukuhan Bandung

Menerangkan bahwa:

Nama : Pinawan Ary Isnawati

Nim : 04121880

Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab, Universitas Islam Negeri Sunanj&gad Yogyakarta

Benar-benar telah mengadakan penelitian tanggduli2008 dalam rangka
melengkapi data-data yang berhubungan dengan iskmpgy berjudul “ Tradisi
Kenduri Pada Peringatan Hari Kematian Di Pedukuhan Bandikrega Bandung,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digwaragebagaimana mestinya.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Yogyakarta, 23 Desember 2008

Hormat saya

Ibu sadimin



SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama : Bpk. Nural

Pekerjaan : PNS

Umur : 28 Tahun

Alamat : Pedukuhan Mendongan

Menerangkan bahwa:

Nama : Pinawan Ary Isnawati

Nim : 04121880

Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab, Universitas Islam Negeri Sunanj&gad Yogyakarta

Benar-benar telah mengadakan penelitian tanggduR2008 dalam rangka
melengkapi data-data yang berhubungan dengan iskmpgy berjudul “ Tradisi
Kenduri Pada Peringatan Hari Kematian Di Pedukuhan Bandikrega Bandung,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digwaragebagaimana mestinya.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Yogyakarta, 23 Desember 2008

Hormat saya

Bpk. Nural



SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama : Bpk. Suryanto
Pekerjaan : Dukuh Bandung
Umur : 30 Tahun

Alamat : Pedukuhan Bandung

Menerangkan bahwa:

Nama : Pinawan Ary Isnawati

Nim : 04121880

Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab, Universitas Islam Negeri Sunanj&gad Yogyakarta

Benar-benar telah mengadakan penelitian tanggduR&008 dalam rangka
melengkapi data-data yang berhubungan dengan iskmogy berjudul “ Tradisi
Kenduri Pada Peringatan Hari Kematian Di Pedukuhan Bandikega Bandung,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digamakebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.
Yogyakarta, 23 Desember 2008

Hormat saya

Bpk. Suryanto



SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama : Amanda

Pekerjaan : Pelajar

Umur : 17 Tahun

Alamat : Pedukuhan Bandung

Menerangkan bahwa:

Nama : Pinawan Ary Isnawati

Nim : 04121880

Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab, Universitas Islam Negeri Sunanj&gad Yogyakarta

Benar-benar telah mengadakan penelitian tanggduR2008 dalam rangka
melengkapi data-data yang berhubungan dengan iskmogy berjudul “ Tradisi
Kenduri Pada Peringatan Hari Kematian Di Pedukuhan Bandikega Bandung,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digamakebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.
Yogyakarta, 23 Desember 2008

Hormat saya

Amanda



SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama : Bpk. Zarwakhid
Pekerjaan : Wiraswasta

Umur : 65 Tahun

Alamat : Pedukuhan Bandung

Menerangkan bahwa:

Nama : Pinawan Ary Isnawati

Nim : 04121880

Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab, Universitas Islam Negeri Sunanj&gad Yogyakarta

Benar-benar telah mengadakan penelitian tanggduR22008 dalam rangka
melengkapi data-data yang berhubungan dengan iskmogy berjudul “ Tradisi
Kenduri Pada Peringatan Hari Kematian Di Pedukuhan Bandikega Bandung,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digamakebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.
Yogyakarta, 23 Desember 2008

Hormat saya

Bpk Zarwakhid



SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama : Ibu Ngatirah
Pekerjaan |-

Umur : 60 Tahun

Alamat : Pedukuhan Bandung

Menerangkan bahwa:

Nama : Pinawan Ary Isnawati

Nim : 04121880

Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab, Universitas Islam Negeri Sunanj&gad Yogyakarta

Benar-benar telah mengadakan penelitian tanggduR2008 dalam rangka
melengkapi data-data yang berhubungan dengan iskmogy berjudul “ Tradisi
Kenduri Pada Peringatan Hari Kematian Di Pedukuhan Bandikega Bandung,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digamakebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.
Yogyakarta, 23 Desember 2008

Hormat saya

Ibu Ngatirah



SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama : Bpk. Saman
Pekerjaan : Guru

Umur : 64 Tahun

Alamat : Pedukuhan Bandung

Menerangkan bahwa:

Nama : Pinawan Ary Isnawati

Nim : 04121880

Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab, Universitas Islam Negeri Sunanj&gad Yogyakarta

Benar-benar telah mengadakan penelitian tanggalg@stus 2008 dalam
rangka melengkapi data-data yang berhubungan deskmpsi yang berjudul *
Tradisi Kenduri Pada Peringatan Hari Kematian Di Pedukuhan Bandega
Bandung, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digamakebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.
Yogyakarta, 23 Desember 2008

Hormat saya

Bpk. Saman



SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama . Ibu Parmi

Pekerjaan |-

Umur : 56 Tahun

Alamat : Pedukuhan Bandung

Menerangkan bahwa:

Nama : Pinawan Ary Isnawati

Nim : 04121880

Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab, Universitas Islam Negeri Sunanj&gad Yogyakarta

Benar-benar telah mengadakan penelitian tanggahdigstus 2008 dalam
rangka melengkapi data-data yang berhubungan deskmpsi yang berjudul *
Tradisi Kenduri Pada Peringatan Hari Kematian Di Pedukuhan Bandega
Bandung, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digamakebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.
Yogyakarta, 23 Desember 2008

Hormat saya

Ibu Parmi



SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya:

Nama : Bpk. Sukiyo
Pekerjaan . Petani

Umur : 67 Tahun

Alamat : Pedukuhan Bandung

Menerangkan bahwa:

Nama : Pinawan Ary Isnawati

Nim : 04121880

Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab, Universitas Islam Negeri Sunanj&gad Yogyakarta

Benar-benar telah mengadakan penelitian tanggduli2008 dalam rangka
melengkapi data-data yang berhubungan dengan iskmogy berjudul “ Tradisi
Kenduri Pada Peringatan Hari Kematian Di Pedukuhan Bandikega Bandung,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digamakebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.
Yogyakarta, 23 Desember 2008

Hormat saya

Bpk. Sukiyo



8.

0.

Pedoman Wawancar a

Mengapatradisi kenduri pada peringatan hari kematian masih dilaksanakan?
Bagaimana pel aksanaan kenduri di Pedukuhan Bandung?

Apafungs tradisi kenduri kematian bagi masyarakat?

Kapan tradisi kenduri kematian dilaksanakan?

Apasgasesgji yang terdapat dalam kenduri kematian?

Bagaimanaasal usul kenduri di Pedukuhan Bandung?

Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi kenduri kematian?
Bagaimana keadaan keagamaan di Pedukuhan Bandung?

Apamaknasimbol yang terdapat dalam kenduri kematian?

10. Siapa yang biasanya memimpin ritual kenduri kematian?

11. Bagaimana keadaan ekonomi dan budaya di Pedukuhan Bandung?

12. Bagaimana keadaan pendidikan di Pedukuhan Bandung?



Curiculum Vitae

Nama : Pinawan Ary Isnawati
Tempat dan Tanggal Lahir  :Gunungkidul, 26 Desem9&86

Agama . Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Kampung Sukabhakti, Kecamatan Gedung AqriB
Kabupaten Tulang Bawang, Lampung.

Pendidikan

1. SDN Plembon, Gunungkidul : Lulus Tahun 1998

2. SLTPN 3 Playen, Gunungkidul : Lulus Tahun200

3. Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta  ulus Tahun 2004

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : Masuk Tah0042

Nama Ayah : Drs. Sarwanto

Nama lbu : Tri Sumarti

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : Sda

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini penulis buat dangsebenarnya.

Yogyakarta, 28 November 2008

Pinawan Ary Isnawati
04121880




	TRADISI KENDURI PADA PERINGATAN HARI KEMATIAN DI PEDUKUHAN BANDUNG, DESA BANDUNG, KECAMATAN PLAYEN, KABUPATEN GUNUNGKIDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAKSI
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Batasan dan Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan.

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

